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Abstrak— Tracer study merupakan salah satu kebutuhan perguruan tinggi berguna untuk mengetahui alumni 

suatu perguruan tinggi yang dapat berpartisipasi di dalam dunia kerja yang sesuai  dengan relevansi pendidikan 

merupakan makna dari tracer study. Penelitian ini dibangun menggunakan semua kuiesioner menggunakan 

standar perguruan tinggi akan tetapi untuk pengelompokkan data menggunakan Metode K - means 

Clustering .berfokus pada kuisioner kompetensi bidang.  Metode K Means Clustering merupakan 

pengelompokkan data kedalam satu atau lebih, oleh karena itu data yang memiliki kategori yang serupa akan 

dikelompokkan dalam satu cluster yang sama dan data yang mempunyai kategori berbeda akan dikelompokkan 

ke dalam cluster yang lain. Metode ini untuk pengelompokkan data alumni dari hasil kuesioner online 

berdasarkan tingkat pengetahuan alumni. Terdapat 3 kelompok penilaian sebagai berikut : Sangat Kurang, Baik, 

dan Sangat Baik. Sistem tracer Study yang dibangun ini berdasarkan hasil pengujian sudah dapat digunakan 

dengan baik. 

Kata kunci: alumni, tracer study, k - means clustering, kuesioner. 

Abstract— . Tracer study is one of the needs of higher education, aiming to find out how much higher education 

graduates can participate in the world of work according to the relevance of education, which is the meaning of 

tracer study. This research was built using all questionnaires using university standards but for grouping the data 

using the K-means Clustering Method. Focusing on field competency questionnaires. The K Means Clustering 

method is a grouping of data into one or more or more groups, so that data with similar characteristics will be 

grouped in the same cluster and data with different characteristics will be grouped in another cluster. This method 

is for grouping alumni data from online questionnaire results based on alumni knowledge level. There are 3 

assessment groups, namely: Very Good, Good and Very Poor. The tracer Study system that was built based on the 

test results can be used properly. 

Keywords: alumni, tracer study, k - means clustering, questionnaire. 
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I. PENDAHULUAN 

Pentingnya data alumni sebagai salah satu tolak ukur mutu 
perguruan tinggi. Dengan memiliki data lulusan suatu 
perguruan tinggi dapat mengetahui perkembangan para 
lulusan yang telah lulus, yang dimana dapat mengevaluasi 
kinerja perguruan tinggi kedepannya. Sebuah perguruan 
tinggi perlu melacak alumni untuk mendapatkan informasi 
dari masing-masing alumni tersebut. Pelacakan studi yang 
berguna untuk mengetahui alumni suatu perguruan tinggi 
yang dapat berpartisipasi di dalam dunia kerja yang sesuai  
dengan relevansi pendidikan merupakan makna dari tracer 
study.  

Beberapa penelitian mengenai sistem Tracer study kini 
semakin banyak dikembangkan, salah satunya adalah yang 
diteliti oleh Sholeh Rachmatullah dan Icuk Gunawan 
membuat aplikasi tracer study  untuk mengetahui suatu 
perguruan tinggi, sistem informasi yang dapat menunjang 
penyimpanan data lulusan perguruan tinggi, data tahun waktu 
kelulusan, tempat dimana bekerja, kesesuaian pekerjaan dan 
waktu masa tunggu dalam memperoleh pekerjaan.[10]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho,dkk menganalisis 
berupa sistem pusat karir dan tracer study [8]. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ridho Muktiadi, Abid Yanuar Badharudi 
menggunakan Metode K - means untuk pengelompokkan 
Alumni Berdasarkan Waktu  Masa Mencari Pekerjaan. [11]. 

Aplikasi tracer study, salah satunya dapat mengetahui 
informasi lulusan mengenai tingkat kompetensi yang dikuasai 
saat masih kuliah dan dunia pekerjaan. Hasil data dari alumni 
tersebut akan di kelompokkan menggunakan  Metode K - 
means sehingga dapat menghasilkan suatu yang diharapkan 
nantinya akan dapat membantu dalam kebijakan untuk 
menunjang kualitas kompetensi mahasiswa mahasiswi yang 
masih aktif agar kompetensi akademik dan non akademik 
yang dimiliki oleh mahasiswa mahasiswi yang aktif sesuai 
dengan kebutuhan dunia pekerjaan. Metode k-means untuk 
mengetahui keadaan data alumni berdasarkan tingkat 
kompetensi alumni dan diukur oleh 14 parameter kuesioner 
sebagai berikut : Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu, 
Pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu, Bahasa Inggris, 
Keterampilan komputer, Keterampilan Riset, Kemampuan 
Berkomunikasi, Bekerja di bawah tekanan, Manajemen 
Waktu, Bekerja dalam tim/bekerjasama dengan orang lain, 
Kemampuan Analisis, Loyalitas, Integritas, Kepemimpinan, 
dan Manajemen proyek/program. Setelah mendapatkan hasil 
tersebut Terdapat 3 kelompok penilaian yaitu : Sangat 
Kurang, Baik, dan Sangat Baik.  

Berdasarkan permasalahan diatas , maka penelitian ini 

akan membangun sistem tracer study dan mengelompokkan 

hasil penilaian alumni dalam hal tingkat kompetensi alumni  

yang dikuasai saat masih kuliah berdasarkan kuesioner online. 

Hasil penilaian alumni dikelompokkan menggunakan  

metode K - means Clustering. Clustering disini 

mengelompokkan data kedalam satu atau lebih, agar data 

yang memiliki kategori yang serupa akan dikelompokkan 

menjadi satu cluster yang sama dan data yang memiiliki 

kategori berbeda akan dikelompokkan pada cluster yang lain. 

Tujuan penelitian adalah  untuk mendapatkan informasi 

kesesuaian kompetensi alumni berdasarkan kuesioner tingkat 

kompetensi alumni dan  untuk mengetahui kompetensi mana 

yang berpengaruh terhadap alumni. 

II. STUDI PUSTAKA 

A. Sistem Informasi 

   Sistem informasi merupakan suatu sistem didalam 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan 

transaksi harian, mendukung operasional yang bersifat 

menajerial, dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan 

yang diperlukan [12].  

 

B. Tracer Study 

  Tracer study adalah studi pelacakan jejak lulusan/alumni 

yang bertujuan untuk mengetahui outcome pendidikan 

dalam bentuk transisi dari dunia pendidikan tinggi ke dunia 

kerja, output pendidikan yaitu penilaian diri terhadap 

penguasaan dan perolehan kompetensi, proses pendidikan 

berupa evaluasi proses pembelajaran dan kontribusi 

pendidikan tinggi terhadap perolehan kompetensi serta input 

pendidikan berupa penggalian lebih lanjut terhadap 

informasi sosiobiografis lulusan [12]. 

 

C. Alumni 

  Alumni menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

orang-orang yang telah mengikuti atau tamat dari suatu 

sekolah atau perguruan tinggi. Sedangkan alumnus menurut 

kamus yang sama mempunyai pengertian orang yang telah 

mengikuti atau tamat dari suatu sekolah atau perguruan 

tinggi. Jadi, yang dimaksud dengan alumni atau lulusan 

adalah sebutan untuk seseorang yang sudah menyelesaikan 

pendidikan hingga akhir di sebuah lembaga institusi [13]. 

 

D. K-Means Clustering 

  Algoritma K - means Clustering merupakan salah satu 

metode cluster analysis non hirarki yang berusaha untuk 

mempartisi objek yang ada kedalam satu atau lebih cluster 

atau kelompok objek berdasarkan kategorinya [14]. 

III. METODE 

A. Analisa Data 

Adapun sebelum membangun sistem informasi tracer 

study menggunakan Metode K – Means Clustering, 

diperlukan suatu penelitian yang akan digunakan sebagai 

bahan untuk kebutuhan sistem. Data yang digunakan adalah 

data alumni Prodi  Informatika  Universitas Samudra. 
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B. Analisis Sistem 

Analisis sistem adalah mengetahui dan mencari 

informasi dengan benar dan akurat sesuai kebutuhan dari 

sistem yang akan dibangun. 

C. Diagram Konteks 

 

Gambar 1. Diagram Konteks 

Pada gambar 1  sistem mempunyai 3 user yaitu Admin, 

Alumni dan Operator Program Studi. Dimana proses dari 

admin yaitu dapat mengelola administrator, pengguna prodi, 

alumni, menginput berita dan memvalidasi jawaban 

responden. Lalu admin juga mendapat informasi tentang 

alumni, pengguna prodi, admin, data clustering, data 

responden dan hasil survey. User alumni dapat mengisi data 

profil, kuesioner dan login, serta alumni juga mendapatkan 

info login, info berita, dan info seputar alumni. Yang 

terakhir user operator program studi dapat mengelola alumni 

dan memvalidasi jawaban kuesioner, serta mendapatkan 

infomasi alumni dan hasil survey. 

 

D. DFD Level 1 

 
Gambar 2. DFD Level 1 

Pada gambar 2. yang memasukkan data alumni kedalam 

database adalah operator admin. Selanjutnya admin 

menginputkan pertanyaan pertanyaan kuesioner ke dalam 

sistem yang dapat di jawab oleh alumni. Lalu alumni mulai 

dari login kemudian alumni dapat mengisi kuesioner yang 

telah disediakan. Setelah alumni menjawab pertanyaan 

kuesioner admin mendapatkan laporan dari hasil kuesioner 

yang kemudian hasil kuesioner berdasarkan tingkat 

pengetahuan kompetensi alumni dikelompokkan 

menggunakan metode k - means ¬ guna untuk mengetahui 

kelompok mana yang mendapat penilaian mulai dari sangat 

baik, baik dan sangat kurang. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi K-Means Clustering 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
mengelompokkan hasil penilaian lulusan, yang sering dipakai 
adalah analisis clustering. Metode K - means dapat 
mengidentifikasi obyek yang mempunyai kesamaan kategori 
tertentu dan kemudian menggunakan kategori tersebut 
sebagai centroid. penelitian ini melakukan clustering / 
pengelompokkan Tracer study terhadap alumni Universitas 
Samudra dengan tujuan untuk memperoleh gambaran 
penilaian alumni berdasarkan tingkat pengetahuan 
kompetensi alumni selama kuliah dari hasil kuesioner tracer 
study. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
parameter sebagai berikut : 

1. Cluster = 3 

2. Data = 32 

3. Atribut = 14 

4. Level penilaian = 5 

Menentukan kriteria untuk digunakan sebagai parameter 
nilai yang diambil dari hasil kuesioner, dengan kriteria 
sebagai berikut : 

S1 = Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu 

S2 = Pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu 

S3 = Bahasa Ingggris 

S4 = Keterampilan komputer 

S5 = Keterampilan Riset 

S6 = Kemampuan Berkomunikasi 

S7 = Bekerja di bawah tekanan 

S8 = Manajemen Waktu 

S9 = Bekerja dalam tim/bekerjasama dengan orang lain 

S10 = Kemampuan Analisis 

S11 = Loyalitas 

S12 = Integritas 

S13 = Kepemimpinan 

S14 = Manajemen proyek/program 

 

Adapun cluster yang akan dibentuk, sebagai berikut : 

1. C1 yaitu kategori sangat baik  

2. C2 yaitu kategori baik 

3. C3 yaitu kategori sangat kurang 

 

Penilaian kontribusi terhadap kompetensi alumni 
ditetapkan sebagai berikut : 
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1. Sangat besar 

2. Besar  

3. Cukup besar 

4. Kurang 

5. Tidak sama sekali 

Data yang digunakan dalam studi kasus ini yaitu data 
alumni Informatika Universitas Samudra. Adapun Tahapan 
dalam penerapan algoritma k – means adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan jumlah cluster. data-data yang ada 

dikelompokkan menjadi 3 cluster 

2. Menentukan titik pusat awal dari setiap cluster yang 

ditentukan. Menentukan titik pusat awal dengan cara 

acak dan mendapatkan titik pusat dari setiap cluster. 

Karena admin akan membuat 3 kategori. 

3. Berikut nilai cluster awal yang terbentuk. Dari 32 data 

yang dijadikan sampel telah dipilih pusat cluster awal 
 

Setelah menentukan titik pusat cluster selanjutnya 

menghitung jumlah jarak antara data centroid dengan data 

pertanyaan. Centroid yang sudah dibentuk akan dihitung 

jarak setiap data dengan titik pusat setiap clusternya.Dengan 

rumus untuk menghitung jarak antara data dengan pusat 

cluster adalah : 

d(xi,xj)  

dimana : 

d(i,j) = jarak data ke i ke pusat cluster j 

xki  data ke i pada atribut data ke k  

xkj  data ke j pada atribut data ke k 

 

4. Hasil jarak perhitungan dilakukan dengan cara 

melakukan perbandingan lalu dipilih jarak terdekat di 

pusat cluster, jarak akan menampilkan bahwasannya data 

berada dalam satu kelompok dengan pusat cluster 

terdekat. 

Algoritma pengelompokkan data : 

5. Ambil nilai jarak di tiap pusat cluster yang telah terdata 

6. Mencari nilai jarak terkecil 

7. Mengelompokkan data dengan pusat cluster yang 

memiliki jarak terkecil 

Sebagai contoh : 

a. Jika C1 < C2 < C3 

Maka alumni masuk ke kategori C1 (sangat baik) 

b. Jika C2 < C1 < C3 

Maka alumni masuk ke kategori C2 (baik) 

c. Jika C3 < C1 < C2 

Maka alumni masuk ke kategori C3 (sangat kurang) 

 

B. Tampilan Halaman Depan 

 
Gambar 3.  Halaman Utama 

Gambar 3 menunjukkan halaman utama dari sistem 

informasi tracer study yang berisikan home, informasi, tracer 

study, transisi ke dunia kerja, pengalaman akademik dan non 

akademik, responden, dan login. 

 

C. Tampilan Halaman Admin 

 
Gambar 4. Tampilan halaman dashboard admin 

Halaman dashboard admin seperti yang ditunjukkan Gambar 5 
adalah halaman utama saat user admin berhasil memverifikasi login 

dengan benar.. 

 

D. Tampilan Halaman Kuesioner 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Kuesioner Tracer Study 

Halaman kuisener Gambar 5 merupakan tampilan 

halaman kuesioner tracer study yang diakses menggunakan 

akun alumni. 
 

E. Tampilan Kuesioner 

 
Gambar 6. Tampilan Kuesioner untuk penerapan k-means 

Pada gambar 6. Menunjukkan salah satu bentuk 

kuesioner untuk penerapan k-means. Pada 

pertanyaan ini alumni mengisi salah satu nilai 1 (sangat 

besar), 2 (besar), 3(cukup besar), 4, (kurang), dan 5 (tidak 

sama sekali) yang berisi tentang tingkat kompetensi yang 

diperlukan dalam pekerjaan. 
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F. Tampilan K-Means 

 

Gambar 7. Tampilan awal menu k-means 

Gambar 7 merupakan hasil data alumni yang telah 

mengisi kuesioner berdasarkan tingkat kompetensi dalam 

pekerjaan. Beberapa Nilai ini diambil dari kuesioner tracer 

study yang telah disediakan dimana kuesioner yang berisi 

tentang tingkat kompetensi alumni dalam pekerjaan. 

 

Menghitung jarak antara data dengan data centroid. 

Centroid yang terbentuk akan dihitung melalui jarak setiap 

data dengan titik pusat setiap clusternya. maka dihitung jarak 

ke pusat centroid nya. 

 

 
Gambar 8. Proses K-Means Iterasi 2 

Setelah mendapatkan centroidnya, lalu ke data ketiga 

yaitu (30,70). Mulai menghitung jarak data ketiga terhadap 

centroid satu dan centroid dua. Sehingga hasilnya nanti 

penulis dapat mengetahui data tiga akan masuk ke cluster k1 

atau k2, maksudnya ialah data k1 dan k2 sebagai centroid 

dan S1 dan seterusnya sebagai dataset dan c1,c2atau c3 

sebagai hasil, perhitungan yang digunakan sebagai (X-a)2 

dan (y-b)2 karena hasil yang didapatkan pasti positif 

dikarenakan perhitungan minus di kali minus hasilnya 

positif. 

Kemudia hasil akhir nilai clustering penulis 

menyimpulkan bahwasannya jumlah anggota cluster yang 

berada di cluster 1 sebanyak 21 alumni, cluster 2 sebanyak 

10 alumni, dan cluster 3 tidak ada. Jika keanggotaan dari 

cluster di representasikan kedalam bentuk presentase akna 

mendapatkan hasil sebagai berikut : 

C1 (Sangat Baik)  : 67 % 

C2 (Baik) : 32% 

C3 (Sangat Kurang) : 0 
Dan dapat disimpulkan bahwa alumni yang memiliki 

tingkat kompetensi yang sesuai pekerjaan dengan sangat baik 
sebanyak 67% alumni yang memiliki kompetensi baik  

sebanyak 32% dan tidak ada ada alumni yang memiliki 
tingkat kmpetensi yang sangat kurang.  

V. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang penulis peroleh dari data 

kuisoner dapat di simpulkan keterampilan komputer, 

kemampuan komunikasi dan integritas memiliki aspek yang 

sangat baik. Sehingga perlu adanya tambahan di bagian - 

bagian lainnya untuk meningkatkan kualitas alumni. 

Jumlah data positif yang terklasifikasi dengan benar oleh 

sistem adalah 80,6%. Pengelompokkan berdasarkan hasil 

dari dari 31 alumni menghasilkan nilai cluster yang berada 

pada cluster 1 (sangat baik) sebanyak 7 alumni, cluster 2 

(baik) sebanyak 18 alumni dan cluster 3 (sangat kurang) 

sebanyak 6 alumni. maka dapat disimpulkan bahwa alumni 

yang memiliki tingkat kompetensi sesuai pekerjaandengan 

sangat baik sebanyak 23% (C1), 58% yang memiliki 

komptensi baik (C2) dan 19 % (C3) memiliki kompetensi 

sangat kurang 

Bahwa dengan sistem informasi tracer study telah 

memperoleh informasi hasil kinerja alumni dan profil 

Informasi ini berguna untuk bahan pertimbangan perbaikan 

kurikulum dan materi pembelajaran di Universitas Samudra 

khususnya Program Studi Informatika. 
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